
63 
 

 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, penulis memperoleh beberapa 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu: 

1. Berdasarkan rumusan masalah pertama yaitu mengenai ketersediaan kebijakan 

mengenai Tata Kelola Teknologi Informasi, Master Plan Teknologi Informasi, 

dan software atau aplikasi pendukung Teknologi Informasi, PT. Maestro telah 

memiliki lima dari enam kebijakan strategis dan memiliki dua dari enam 

kebijakan operasional yang sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri BUMN. 

Kebijakan strategis yang belum dimiliki PT. Maestro yaitu kebijakan mengenai 

pengelolaan investasi TI, sedangkan kebijakan operasional yang dimiliki PT. 

Maestro yaitu kebijakan mengenai pengelolaan keamanan TI dan kebijakan 

pengelolaan layanan pihak ketiga. PT. Maestro memiliki Master Plan TI, namun 

Master Plan dibuat hanya untuk jangka waktu satu tahun serta memiliki tujuh 

software atau aplikasi yang digunakan untuk mendukung penerapan Teknologi 

Informasi di perusahaan.  

2. Berdasarkan rumusan masalah kedua yaitu pemenuhan ketentuan mengenai 

Kebijakan Tata Kelola Teknologi Informasi, Master Plan Teknologi Informasi, 

Lisensi TI, dan Maturity Level yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Nomor: 

PER-02/MBU/2013 penulis menyimpulkan bahwa PT. Maestro telah memenuhi 

ketentuan mengenai kebijakan strategis, namun belum memenuhi ketentuan 

mengenai kebijakan operasional. Sedangkan, untuk ketentuan mengenai Master 

Plan Teknologi Informasi PT. Maestro juga belum memenuhi ketentuan 

berdasarkan Peraturan Menteri BUMN. Untuk ketentuan Maturity Level yang 

diterapkan pada kebijakan strategis dan kebijakan operasional, penulis 

menyimpulkan bahwa PT. Maestro telah memenuhi ketentuan berdasarkan 

Peraturan Menteri Nomor: PER-02/MBU/2013. 
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3. Berdasarkan rumusan masalah ketiga yaitu kesesuaian Panduan Penyusunan 

Pengelolaan Teknologi Informasi BUMN untuk Tata Kelola Teknologi Informasi 

pada PT. Maestro, penulis melakukan analisa berdasarkan penelitian yang 

diperoleh dari data dan informasi pada rumusan masalah kesatu dan kedua. 

Penulis memperoleh kesimpulan bahwa terdapat kesesuaian antara Panduan 

Penyusunan Pengelolaan Teknologi Informasi BUMN  dengan Tata Kelola TI di 

Maestro, namun hanya sebagian kewajiban yang telah sesuai dengan Peraturan 

Menteri BUMN yaitu ketentuan mengenai kebijakan strategis dan maturity level 

Teknologi Informasi di perusahaan. Sementara, untuk penerapan kewajiban Tata 

Kelola TI mengenai ketentuan kebijakan operasional, Master Plan, dan lisensi 

atas software yang ada di PT. Maestro belum sesuai dengan Peraturan Menteri 

BUMN. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, penulis menyarankan beberapa hal 

yang berhubungan dengan Tata Kelola TI di Maestro, yaitu: 

1. Penulis berpendapat bahwa sebaiknya walaupun karyawan hanya menggunakan 

sumber daya, ada baiknya untuk tetap dilakukan komunikasi mengenai 

pengelolaan sumber daya TI agar  dapat memperluas pengetahuan karyawan 

sehingga karyawan dapat turut bekerja sama dan memberikan masukan bagi 

manajer mengenai hal yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya TI. 

2. Penulis menyarankan agar General Manager Maestro melakukan evaluasi secara 

berkala setiap tahun terhadap dokumen mengenai job description staff TI dan 

penanggung jawab untuk setiap komputer sehingga dokumen dapat segera 

diperbaharui jika diperlukan. 

3. Penulis menyarankan agar perusahaan menambah jumlah staff di departemen TI 

agar perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional dalam 

menangani berbagai gangguan yang terkait dengan penerapan TI. 

4. Mengenai hal yang berkaitan dengan Master Plan TI dan Lisensi yang digunakan 

atas software perusahaan, penulis menyarankan agar perusahaan melakukan 

pengelolaan Tata Kelola Teknologi Informasi sesuai dengan panduan yang telah 

dibuat oleh Kementerian BUMN, yaitu dengan ketaatan atas ketersediaan lisensi 
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untuk semua software yang digunakan di perusahaan dan penyusunan Master 

Plan TI untuk jangka waktu yang lebih panjang yaitu tiga sampai dengan lima 

tahun, serta adanya pemantauan dan evaluasi terhadap penerapan Master Plan 

secara berkala setiap tahun untuk dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

perusahaan. serta adanya pengkajian ulang dan perubahan Master Plan TI apabila 

diperlukan untuk mengantisipasi perubahan bisnis dan perkembangan TI.  

5. Sebaiknya PT. Maestro tetap memiliki kerangka kerja Teknologi Informasi agar 

dapat membantu perusahaan untuk mengelola dan memantau proses operasi TI 

yang ada di perusahaan, dapat dijadikan sebagai dasar panduan operasional bagi 

staff dan para pengguna TI lainnya, serta dapat menjadi alat dalam mengevaluasi 

berbagai hal yang berhubungan dengan TI untuk mendukung Tata Kelola 

Teknologi Informasi yang baik bagi perusahaan.  

6. Mengenai kebijakan strategis dan operasional, penulis menyarankan sebaiknya 

General Manager Maestro menetapkan kebijakan strategis mengenai pengelolaan 

investasi TI dan menetapkan kebijakan operasional mengenai pengelolaan layanan 

TI, pemantauan dan evaluasi kinerja TI, pemantauan dan evaluasi pengendalian 

internal, serta kebijakan mengenai pengelolaan compliance external regulation 

sesuai dengan kewajiban yang ada pada Peraturan Menteri BUMN agar dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas untuk dapat mencapai tujuan perusahaan. 

7. Untuk kebijakan strategis mengenai penetapan peran TI dan perencanaan TI telah 

terintegrasi, namun terbatas hanya untuk studio produksi ke studio siaran, 

sementara departemen produksi video, departemen akuntansi, dan departemen 

script writer tidak berkaitan satu sama lain dan tidak terintegrasi dengan studio 

produksi dan studio siaran. Menurut penulis, untuk departemen script writer dan 

departemen produksi video sebaiknya terintegrasi dengan studio produksi agar 

dapat mempercepat proses produksi sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

kinerja perusahaan.  
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